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Abstract 

Work motivation and leadership are factors in an effort to improve employee performance 

in an organization. If the leader provides optimal motivation for his employees, the more 

optimal the employee's performance in doing his job, but on the contrary, if the motivation 

given is low, the employee's performance will be low. The purpose of this study was to 

determine the relationship between work motivation and leadership with the performance 

of the state civil apparatus in Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Papua Barat. 

The sample in this study was 30 people/respondents from the general secretariat unit and 

the data were analyzed using Spearman rank correlation analysis. The results of this study 

indicate that  (1) Based on the Spearman rank correlation test, a significance value of 

0.000 < 0.05 was obtained, which means that there is a significant relationship between 

work motivation and performance of the state civil apparatus. (2) Based on the Spearman 

rank correlation test, a significance value of 0.011 < 0.05 was obtained, which  means that 

there is a significant relationship between leadership and performance of the state civil 

apparatus. (3) Based on the Spearman rank correlation test, a significance value of 0.000 

< 0.05 was obtained, which means that there is a significant relationship between work 

motivation and leadership with the performance of the state civil apparatus. Which means, 
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if work motivation and leadership increase, the performance of the state civil apparatus 

will also increase. 

Keywords: Work Motivation, Leadership, Performance 

 

I. Pendahuluan 

A.       Latar Belakang 

Keberadaan sumber daya manusia (SDM) merupakan sebuah faktor yang 

penting bagi sebuah industri. Industri atau organisasi dikatakan sebagai sebuah 

tempat berkumpulnya sekelompok orang untuk saling bekerjasama secara 

terkendali, terpimpin, rasional dan sistematis. Sekelompok orang inilah yang 

disebut dengan sumber daya manusia yang dimana kalau didalam sebuah organisasi 

atau perusahaan salah satunya adalah pegawaiaatauukaryawan. 

Sumbermdaya//manusia jugammerupakan faktor kunci dalam menentukan 

kesuksesan dan keberhasilan bagi industri itu sendiri. 

Perusahaan diharuskan untuk bisa seoptimal mungkin menggunakan sumber 

daya yang dimiliki. Apabila perusahaannbisaamengelola pegawai atau 

karyawannya secara benar dan baik maka akan memberikanmkeuntungan bagi 

perusahaannitu sendiri misalnya seperti visiddan misipperusahaan dapat 

tercapaiddengannbaik, pangsa pasar meningkat dibandingkan dengan perusahaan 

lain, serta memperoleh keuntungan finansial sesuai dengan target yang ditetapkan. 

Jika sumberrWdayaaWmanusiaaWdidalam organisasi tersebut boleh 

berjalanndengannbaik dan ampuh maka organisasi juga akan tetap beroperasi 

dengan baik dan efektif, dengannkataalainnkesinambungan hiduppperusahaan 

otomatis tergantunggdariikinerjaakaryawan. 

Kinerja/karyawan/atau.definisi kinerja.sebagaibhasil.dari/kinerja.yang dapat 

.dicapai/Wseseorang/Watau sekelompok.Worang dalam//suatu organisasimbaik 

secaramkualitatif maupunmkuantitatif sesuaimdengan wewenang,rtugas, 

danrWtanggung jawabwwmerekawwmasing-masing. Masing-masing.Wdalam 

upayanWuntuk secaramwhukum mencapaimwtujuan organisasimyang 

bersangkutanmtanpa melanggariWhukum daniWsesuai denganiWmoralitas 

atauietika (Moeheriono, 2010).  

Seoranggkaryawan akan dikatakannmemiliki kinerjaayanggtinggi apabila 

beban kerjaayanggtelah ditetapkanntercapaiidannjikaarealisasi hasilkkerja 

lebihttinggi dibandingkan dengannyanggtelahhditetapkannolehhperusahaan. 

Kepemimpinanndikatakan sebagai sebuah kekuatan atau kemampuan di dalam 

diri seseoranguuntuk dapatmmempengaruhi dan memimpin orangglainndalam hal 

bekerja, dimana tujuannya adalah untuk mencapai target yang telah ditentukan.  

Setiap atasan atau pimpinan wajib untuk memberikannperhatian yang sungguh-

sungguh dalam mengarahkan,,membina, dan membangkitkan keseluruhan dari 

potensi wkaryawan agardwwdapat  mewujudkannwpeningkatanmwkinerja 
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karyawan yanggberorientasi padaatujuannorganisasi dan mewujudkan stabilitas 

organisasi. Maka itu, diperlukan seorang atasan yang mampu mempengaruhi anak 

buahnya untuk memilikimrasa percaya.diri yang.tinggi, optimisme yang makin 

besar, serta keterikatan atas tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Keberhasilantperusahaan sangatnwditentukanrwoleh efektivitasnkeberhasilan 

pemimpinmdan karyawanmdari divisimdalamnperusahaan (Gibson, 2003). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerjabkaryawan adalahimotivasilkerja. 

Motivasibkerja adalahbkemauan kerjabkaryawan yangbtimbulnya karenabadanya 

doronganbdari dalambpribadi karyawanbyang bersangkutanisebagai hasiliintegrasi 

keseluruhanbdaripada kebutuhanbpribadi, danbpengaruh lingkunganbfisikbdan 

pengaruhblingkungan sosialbdimana kekuatannyabtergantung daripadabproses 

pengintegrasianbtersebutb(Pandji Anoraga). 

Berdasarkan permasalahan dan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka riset 

ini dilakukan untuk memahami bagaimana hubunganm.antara motivasim.kerja dan 

kepemimpinan dengan kinerja aparaturnsipil negaran(ASN) padanKantornWilayah 

KementerianrAgama ProvinsirPapua Barat. 

B. RumusanbMasalah 

 

Rumusansmasalah dalamspenelitian inisadalah : 

1. Apakahmada hubunganmantara motivasi kerja dengan kinerja aparaturnsipilnnegara 

(ASN)rpada KantortWilayah KementerianrAgama ProvinsirPapua Barat? 

2. Apakahmada hubunganmantara kepemimpinanmdengan kinerjamaparaturnsipilnnegara 

(ASN)rpada KantortWilayah KementerianrAgama ProvinsirPapua Barat? 

3. Apakahmada hubunganwmotivasi kerja danmkepemimpinan dengan kinerjanaparatur 

sipilrnegara (ASN)rpada KantortWilayah KementerianrAgama ProvinsirPapua Barat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuannpenelitian iniiadalah untukkmengetahui: 

1.  Hubungannantara motivasiikerja dengannkinerja aparaturtsipil negarar(ASN)rpada 

KantortWilayah KementerianrAgama ProvinsirPapua Barat. 

2. Hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja aparaturtsipil negarar(ASN)rpada 

KantortWilayah KementerianrAgama ProvinsirPapua Barat. 

3. Hubunganmantara motivasimkerja dan kepemimpinan denganmkinerja aparaturtsipil 

negarar(ASN) padarKantor WilayahrKementerian AgamarProvinsi Papua Barat. 

 

 

 

II. Uraian Teoritis 

A. Motivasi Kerja 

Motivasiwberasal dariwkata latinwmovere yangwberarti doronganwatau 

pemberianidaya penggerakiyang menciptakanikegairahan kerjaiseseorang agar 
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merekaimau bekerjaisama, bekerjaiefektif, daniterintegrasi denganisegala daya 

upayanyaiuntuk mencapailkepuasan. 

Menurut Morgan Et Al ( Marwansyah dan Mukaram, 2002:151) 

mengatakanwbahwa motivasiwmerupakan kekuatanwyang mengendalikanidan 

menggerakkanmseseorang untukmmelakukan tindakanmatau perilakumyang 

diarahkanmpada tujuanmtertentu. Samaiwhalnya denganwpendapatwnyang 

dikemukakanioleh Ernest J Mc’Cormik yangimengatakan bahwa motivasi kerja 

adalahnnkondisi yangnnberpengaruh membangkitkan, mengarahkannndan 

memeliharaiperilaku yangiberhubungan denganilingkunganikerja. 

Sedangkanbmenurut Siagian (1995) mengatakanvbahwa motivasibsebagai 

dayabpendorong yangbmengakibatkan seseorangbanggota organisasibmau dan 

relaiuntuk mengarahkanikemampuan dalamibentuk keahlianidan keterampilan, 

tenagaindan waktunyaniuntuk menyelenggarakannnberbagai kegiatannnyang 

menjadimtanggung jawabnyamdan menunaikanmkewajibannya dalammrangka 

pencapaianmtujuan danmberbagai sasaranmorganisasi yangmtelah ditentukan 

sebelumnya. 

Menurut (Pandapotan, Frans; Tampubolon, Emma; Hutapea, 2017) 

motivasinkerja adalahntenaga pendorongiatau dayaikekuatan untukimelakukan 

suatuwusaha yangwdiarahkan padawperilaku yangwmelibatkan diriwdengan 

pekerjaan. 

Motivasi merupakan pemberianmdaya penggerakmyangmmenciptakan 

kegairahantkerjatseseorang, agartmereka mautbekerjatsama, bekerjatefektif 

danrterintegrasi dengantsegala dayatupayanya untuktmencapaitkepuasan 

(Malayu, 2003). 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 

kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari 

motifnya (Mangkunegara, 2008). Motivasi dapat terbentuk oleh karena 

kelakuan seorang karyawan dalam menghadapi keadaan kerja didalam 

organisasi. Motivasi adalah sebuah kondisi yang mendorong pribadi karyawan 

yang tertuju agar dapat mencapai tujuan institusi yang telah ditetapkan. 

Karyawan wajib memiliki sikap moral yang positif terhadap situasi pekerjaan 

agar dapat menguatkan lagi motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja yang 

setinggi-tingginya. 

  

B. Kepemimpinan 

Kepemimpinanmyaitu kegiatanmatau seniwmempengaruhi orangnlain agar 

maumbekerjasama yangmdidasarkan padamkemampuan orangmtersebut untuk 

membimbingworang lainwdalam mencapaiwtujuan-tujuan yangwdiinginkan 

kelompok (Tead; Terry; Hoyt, dalam Kartono : 2003). Begitunjuga dengan 

Wahjosumidjoimengatakan bahwamkepemimpinan adalahmkemampuan yang 

adannpada dirinnseorang leadernnyang bersifatwtertentu sepertiwkepribadian 

(personality), kemampuan (ability), danikesanggupan (capability) danibiasanya 

tidakibisa dipisahkanidengan posisildan perilakuipemimpin. 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh William G. Scott (1962) yang 

mengatakan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan yang 
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diselenggarakan dalam kelompok dalam upaya mereka untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Kepemimpinaniadalah kemampuaniyang mampuimeyakinkan 

orangilain yangibersedia bekerjaidi bawah arahannyaidalam kesatuan tim untuk 

mencapailsuatu tujuanitertentu ( James M. Black, 1961). 

Menurut (Santoso, Rahmat; Anggraini, Nenny; Tarigan, 2017) mengatakan 

kepemimpinanvmemegang perananmyang sangatmpenting dalamvmanajemen 

organisasi. Kepemimpinanvdibutuhkan manusiavkarena adanyavketerbatasan-

keterbatasanbtertentu padabdiribmanusia. 

Sedangkan menurut Ralph M. Stogdill (Sutarto, 1998b:13) mengatakan 

bahwabkepemimpinan adalahbsuatu prosesbmempengaruhibkegiatan-kegiatan 

sekelompokborang yangbterorganisasi dalambusaha merekabmenetapkanbdan 

mencapaibtujuan. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

merupakanwsebuah kekuatanwatau kemampuanwdalam diriwseseorangwatau 

individuwuntuk dapatwmempengaruhi danwmemimpin orangwlain dalamwhal 

bekerja, dimananntujuannya adalahnnuntuk mencapainntarget yangnnditelah 

ditentukanididalam sebuahiperusahaan atauiorganisasi.  

 

C. Kinerja Karyawan 

Menurut (Mangkunegara, 2008)mistilahhkinerja berasalddari kataaJob 

performanceeatau performanceeyang berartipprestasi kerjaaatau prestasi 

sesungguhnyaayang dicapaioolehsseseorang. Biasanyaaoranggyang memiliki 

kinerja yang tinggiddisebut dengan oranggyanggproduktif, sedangkan 

oranggyang tidakkmemiliki kinerja yang tinggi disebut dengan orang 

yangrtidakrproduktif ataurmemiliki performaryang kurangrataurrendah. 

MenurutmMeinerr(1965;hal.43) kinerjaaadalah sebagaikkesuksesannyang 

dapatddicapai individuudidalam melakukannpekerjaannya, dimanaaukuran 

kesuksesannyang dicapaiaindividu tidakkdapat disamakanndengan 

individuuqqyang lain. Kesuksesannqqyang dicapaiaqqindividu adalahh 

berdasarkan nukuran-ukuran yang berlaku udan ndisesuaikan 

dengannjenisspekerjaannya. Kinerja diartikan sebagai hasil kerja yang telah 

dicapai oleh seseorang dalam menjalankan tugas-tugasnya berdasarkan 

kecerdasannya, usaha serta kesempatan yang dilakukannya (Malayu, 2002). 

Menurut Hersey dan Blanchard (1993), mengatakanwbahwawkinerja 

diartikanisebagai fungsildari motivasildanikemampuan. Sehinggaiagar dapat 

menyelesaikanisuatu tugasiatau pekerjaan, seseorangiharus memilikiltingkat 

kemampuanwtertentu sertawderajatwkesediaan. Kemampuanwdanwkesediaan 

seseorangwtidaklah efektifnnuntuk mengerjakannnsuatu halnntanpa adanya 

pemahamaniterlebih dahuluimengenai apa yang akan dilakukan atau dikerjakan 

serta bagaimana cara untuk mengerjakannya. Sedangkan menurut (Mathis & 

Jackson, 2006) menyatakannbahwa kinerjaapada dasarnya adalahhapa 

yanggdilakukan atauutidak dilakukannkaryawan. 

Berdasarkan beberapa pengertian kinerja diatassdapat disimpulkannbahwa 

kinerjaaorganisasi dannkinerja karyawan memilikihhubungan 
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yanggsangateerat, tercapainyaatujuan dari suatu organisasiatidak dapat 

dilepaskanndari sumberrdaya yanggdimiliki olehhorganisasi tersebut 

yanggdijalankan atauudigerakkan oleh karyawan yanggberperan aktifssebagai 

pelakuudalam upayaamencapai tujuan organisasi..Kinerjaadalam suatu 

organisasimmerupakan sebuah jawabanndari berhasilaataupun tidaknyaatujuan 

yanggtelah ditetapkannoleh organisasittersebut. Tujuannorganisasi pasti 

tidakaakanntercapai apabila kinerjaadari para pegawainya tidakkmaksimal. 

Maka itu, suatuuorganisasi harus selaluudigerakkannoleh sekelompok orang 

yanggberperan aktifuuntuk mencapaittujuan dari organisasi tersebut yanggtelah 

ditetapkan.  

 

 

D. Kerangka Berfikir 

 
Sumber: Data diolah Penulis 

 

III. MetodeiPenelitian 
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A. Waktuidan TempatiPenelitian 

Penelitianrini dilaksanakanrdalam jangkarwaktu bulanrMei sampai Juni 

2021. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor KementeriannAgama 

ProvinsipPapuaaBarat yanggberalamat dijJL. Brigjen, Mar.Purn.aAbraham 

OoAtururi, ArfaikKab. ManokwaripPapuaaBarat. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasiaadalah satuukesatuan subjek atauuindividu padaawilayah dah 

waktuudengan kualitasstertentu yanggakan diteliti atau diamati. 

Populasiaadalah wilayahhgeneralisasi yanggterdiri atassobyek 

atau.subyek yanggmempunyai kuantitasndan karakteristikntertentu 

yangnditerapkannoleh penelitimuntuk dipelajarim.dan kemudianm.ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2007). 

Populasiddalam penelitiannini adalahhseluruh ASN dari unit bagian 

sekretariat jenderal pada Kantor Wilayah Provinsi Papua Baratwyang 

berjumlahr30rorang. 

 

2. Sampel 

Sampelimerupakan sebagianiatau wakil populasi yangnditeliti..,Apabila 

dalamnmenentukan jumlahnsampel yangnditeliti subjeknyankurang 

darin100 (seratus), makamsampel tersebutmlebih baikmdiambil 

semuam(Arikunto, 2006). 

Sampelwradalah sebagianrwdari jumlahwrdan karakteristikrwyang 

dimilikiwroleh populasirtersebut (Sugiyono, 2007). Sampelwrdalam 

penelitianriniradalah ASN dari unit bagian sekretariat jenderal Kantor 

Kementerian Agama Wilayah Provinsi Papua Barat yang berjumlah 30 

orang. 

 

C. Sumber Data 

1. Data Sekunder 

Datamsekunder adalahmdata yangmdigunakan olehmperusahaan/ 

organisasimyang bukanmpengelolanya. Datamsekunder umumnyamberupa 

buktimcatatan/laporanmhistoris yangmtelah disusunmdalam arsipmyang 

dipublikasikanrdan yangrtidak dipublikasikanr(Indriantoro, 1999). 

Dataasekunder dalamipenelitian ini diperolehidari website KantorrWilayah 

KementeriannAgama ProvinsipPapuaaBarat. 

 

2. Data Primer 

Datarprimer merupakanrsumber datarpenelitian yangrdiperolehrsecara 

langsungmdari sumbermasli (tidakmmelalui mediamperantara) (Umar, 

2000). Dataasekunder dalam penelitian iniddiperoleh secaraalangsung 

jawabannkuesioner dariwaparatur sipilwnegara (ASN) yangwbekerjawdi 

KantormWilayah KementerianmAgama ProvinsimPapua Baratmtentang 

motivasi kerja, kepemimpinan, dan tingkat kinerja karyawannya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Pengumpulanndata denganncara dokumentasiyyaitu untukkdapat 

mengumpulkanndata yanggberhubungan dengannpenelitian dariiorganisasi 

yanggditeliti. Adapunndata-data yanggdicari adalahhprofil dariiKantor 

Kementerian Agama Provinsi Papua Barat yang berisi strukturrorganisasi, 

sejarah, visimmisi dan juga fungsioorganisasittersebut. 

 

2. Angket/Kuesioner 

Angket atau kuesioner yaituupengumpulan dataayangddilakukan 

melaluippenyebarannpertanyaan dan pernyataan yanggdisusun dalamisatu 

kumpulannkepadaapara responden. Bentukkkuesioner yang diberikan 

bersifatatertutup yaituuresponden akan diberikan alternatifipilihan jawaban 

padaasetiap pernyataan atau pertanyaannyang diberikan. Seluruhhvariabel 

akanndiukur menggunakannskala bertingkatddengan skalaa1 sampai 5. 

 

E. Teknik Pengolahan Data 

1. Penyuntingan (editing) 

Editinggmerupakan proseswspengecekan atau pemeriksaanndata 

yanggsudahhterkumpul untuk mengetahui kelengkapanndari data yang ada, 

kemudian data yang telah terkumpul akan disingkat dan dirangkum agar 

lebih terarah. 

 

2. Tabulasi (tabulating) 

Dalam teknik tabulasi menyajikanndata-data yanggtelahddiperoleh 

kemudian diubahhmenjadi bentukkangka danndimasukkan keedalam 

tabeluuntuk memudahkan para pembacaamelihat hasilppenelitian 

dengannjelas. 

 

3. Pengkodean (coding) 

Pengkodean merupakannkegiatan penentuannnilai atauuskor yang 

berupaaangka padaajawaban kuesioner..Pengkodeanmdapatvdilakukan 

denganmmemberi tandam(simbol) berupamangka padamjawaban 

respondenryang telahrdikumpulkan, dimana tujuan dari dilakukannya 

pengkodeanvvadalah untukvvpenyederhanaanvvvjawaban-jawaban 

responden. 

 

4. Skor (scoring) 

Scoring merupakan proses pengolahan data dari datawkualitatif 

menjadivkuantitatif,vdimana dalamrteknik skortini menggunakanrskala 

likert,ryaitu skalaryang digunakanruntuk mengukurvpendapat, sikap, atau 

persepsimresponden terhadapmsuatumobjek. Skalarlikertibiasanya 

diurutkanrberdasarkanrdengan suatuinilai yangimemiliki tingkatanidari 

yangrpaling tinggirsampai yangrpalingtrendah. Urutan darirskalarlikert 

adalahrsebagairberikut : 
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 Sangat Setuju (SS)  : 5 

 Setuju    : 4 

 Netral    : 3 

 Tidak Setuju (TS)  : 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

 

 

5. Analisis SPSS 

Statisticalpproduct anddservice solutionn(SPSS) adalah sebuah 

program pelaksanaan yanggdigunakan untukkmengerjakan perhitungan 

statistik memakai komputer. Dengan menggunakan programmini, akan 

lebih cepat melakukannsemua kalkulasi statistikkdari perhitungan yang 

mudah sampai yang susah sekalipun. Pengolahanndata menggunakan SPSS 

ini dilakukannagar pengukuran data yang dihasilkan lebih cepat dan akurat. 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

Karakteristikkinstrumen yanggbaik adalahhvalid dannreliabel. 

Validdartinya suaturinstrumen dapatrdikatakan validrjika betul-

betulrmengukur apa yang.hendak diukurtsecaravtepat. Sedangkan, 

reliabelaartinyaasuatu istrumen dapatadikatakan reliabelratau handalrjika 

iarmempunyai hasilryang taatrasas (consistent)r(Arifin, 2012). Bagus atau 

tidaknya sebuah riset itu bergantung dari benar atau tidaknya suatu informasi 

atau data yang diperoleh. Karena data adalah cerminan dari variabelyyang 

ditelitiddan mempunyai fungsi sebagai instrumen pembuktian 

hipotesis..,Ujiainstrumen dalam riset yang dilakukan ini adalah dengan 

menggunakannuji validitassdan ujirreliabilitas. 

 

1. Uji Validitas 

Validitaswadalah suatuwukuran yangwmenunjukkanwtingkat-tingkat 

kevalidanratau kesahianrsuaturinstrumen. Suaturinstrumen yangrvalidratau 

sahihwmempunyai validitaswtinggi. Sebaliknya,winstrumen yangwkurang 

validrberarti memilikirvaliditas rendahr(Arikunto, 2006). 

 

2. Uji Realibilitas 

Reliabilitas adalah derajat ataupun tingkat stabilitas darisssuatu 

instrumen..,Menurut (Sugiyono, 2012), mengatakan.bahwa.instrumen 

yangnreliabel adalahninstrumen yangnbila digunakannbeberapa kalinuntuk 

mengukurnobyek yangnsama akannmenghasilkan dataryangrsama. Metode 

ujivreliabilitas yangvdigunakan dalamvpenelitian inivyaituvCronbach’s 

Alpha. 

 

3. Analisis Korelasi Rank Spearman 

KorelasirSpearman Rankrdigunakan mencarirhubungan atauvuntuk 

mengujivwwsignifikansi hipotesisvwasosiatif bilavwmasing-masing 

variabelvyang dihubungkanvberbentukvordinal, danvsumber datavantar 

variabelrtidak harusrsama, (Sugiyono, 2010). 
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Denganrmerujuk padarpernyataan yangrdikemukakan olehrSugiyono 

tersebut, makarkoefisien korelasiryang digunakanrdalam penelitianrini 

adalahrkoefisien korelasitRank Spearmanr( 𝑟𝑠), dirmana variabelrX danrY 

diukurbdengan skalarordinal sehinggarobjek yangrditeliti dapatrdirangking 

dalamwrangkaian yangwberurutan. 

a. Jikanrs positif, makanmotivasi kerjardan kepemimpinan 

berkolerasiapositif dengannkinerja, jika semakinddekat rs dengan +1 

makaasemakinnkuat korelasinya.. 

b. Jika rs negatif, maka motivasi kerja dan kepemimpinan 

berkorelasinnegatif dengannkinerja, jika semakinbdekat rs denganb-1 

makamkorelasinya semakinbkuat.,. 

c. Apabila rs bernilai nol, maka motivasi kerja dan kepemimpinanntidak 

menunjukannkorelasinya terhadappkinerja. 

d. Jika rs +1 atau -1, maka motivasi kerja dan kepemimpinan 

menunjukannkorelasi positifddan negatifssempurna terhadappkinerja. 

 

Untukkkmenguji hipotesisssdan untuk melihat korelasi dari kedua variabel apakah 

signifikannnatau tidakkkadalah dengannmenggunakan ujisssignifikansi 

analisissidengan membandingkanmantara nilaippprobabilitas (Sig) dengan taraf 

signifikan (0,05), denganrdasar pengambilanrkeputusan sebagairberikut: 

1. Jikabnilai probabilitasb(Sig.) lebihvbesar ataubsama denganbtarafbsignifikan 

0,05b(Sig ≥ 0,05), makabHo diterimabdan Harditolak, artinyaitidak signifikan. 

2. Jikabnilai probabilitasb(Sig.) lebihvbesar ataubsama denganbtarafbsignifikan 

0,05b(Sig < 0,05), makabHo ditolak dan Harditerima, artinyarsignifikan. 

 

 

 

IV. Analisis dan Pembahasan 

 

A. Karakteristik Responden 

Analisisrkarakteristik respondenrdalam penelitianrini terbagirmenjadirumur, 

lamarbekerja, danrjenisrkelamin. 

1. Umur Responden 

Tabel IV-1 

Umur Responden 

Sumber: Data diolah Penulis 
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Berdasarkanbtabelbumur responden dibatasbmenunjukkan hasilidari 

penelitian bahwa responden terbanyak adalah yang berusiaa26-30 

tahunnsebanyak 13oorang (43,33%), 31-40ntahun sebanyakk11 orang 

(36,67%), 41-55 tahunbsebanyakb6 orangb(20%). Halbini menunjukkanvbahwa 

aparatur sipil negara (ASN) dari unit bagian sekretariat jendral dirKantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Papua Barat sebagian besar 

berusia.mudardan.padarumur.yangrsangatrproduktif. 

 

2. Lama Bekerja Responden 

 

Tabel IV-2 

Lama Bekerja Responden 

 
Sumber: Data diolah Penulis 

Berdasarkan tingkat lama bekerja di atas menunjukkanmbahwamresponden 

denganrmasa kerjarpaling lama adalah 1-5 tahunrsebanyakr14rorang (46,67%), 

6-10rtahun sebanyakr8rorang (26,67%), >10 tahunrsebanyak 7 orang 

(23,33%),rdan <1rtahun sebanyak 1rorang (3,33%). Hal ini menunjukkan bahwa 

aparatur sipil negara (ASN) dari unit bagian sekretariat jendral di Kantor 

Kementerian Agama Wilayah Provinsi Papua Barat sudah cukup lama bekerja 

dan merasa nyaman saat bekerja. 

 

3. Jenis Kelamin Responden 

 

Tabel IV-3 

Jenis Kelamin Responden 

 

Sumber: Data diolah Penulis 

Berdasarkanbtingkat jenis kelamin, tabelrdiratas menunjukkan 

hasilrpenelitian respondenryang palingrbanyak adalahryang berjenisikelamin 
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perempuanisebanyak 16rorang (53,33%) sedangkanruntuk laki-lakirsebanyak 

14rorang (46,67%). Hal ini menunjukkan bahwa aparatur sipil negara (ASN) dari 

unit bagian sekretariat jendral yang bekerja di Kantor Kementerian Agama 

Provinsi Papua Barat kebanyakan berjenis kelamin perempuan. 

 

 

B. Deskripsi Variabel 

Analisisbdeskriptif bertujuanbuntuk memperjelasbgambaran daribvariabel-

variabelbpenelitian, yaitubvariabelbmotivasi kerja, kepemimpinan, danbkinerja 

karyawan. Dalamrpenelitianrini, penelitirmenggunakan skalarlikert sebagai 

kategori untuk penilaian. Skalablikert digunakanbuntuk mengukurbsikap, 

persepsi, dan pendapat individu ataurkelompok orangrtentang fenomenarsosial. 

Denganrskalarlikert, variabelryang diukurtakan dijabarkanrmelaluirindikator 

variabel, kemudianrindikator tersebutrakan dijadikanrsebagai titikrtolakruntuk 

menyusunvbagian-bagian instrumenvyang berupavpernyataan atauvpertanyaan. 

Jawabanryang digunakan pada setiaprinstrumen SkalarLikert mempunyairgradasi 

mulai dariryang bernilai positifrsampai dengan yang bernilai negatif,ryangrdibagi 

kedalam kategori, yaituw: SangatwSetuju/Positif (SS),wSetuju/Positif (S), 

Netral/agak setuju/hampir setuju (N), TidakwSetuju/Negatif (TS), danwSangat 

TidakwSetuju/Sangat Negatif (STS). 

Penggolongan jenis dari setiap pernyataan kemudian dihitung berdasarkan 

nilaiyyang diperolehddari hasilkkuesioner dengannmengalihkan bobotnnilai pada 

jenis yang telahmditentukan dengannnjumlah respondennnyang telah mengisi 

kuesioner, dan persentase yang didapatkan darimhasil pembagianmbobot nilai 

dengannjumlah respondennkemudian akan dikalikanmdengan 100%. 

 

C. Analisis Data 

1. Pengujian Validitas 

Pada ujirvaliditas,rcara untukrmenentukan data hasil dari kuesioner dapat 

dinyatakan valid adalah dengan menggunakan ukuran nilai perbandingan r 

hitung dengan r table yang terdapat pada hasil perhitungan software SPSS 

windows ver.26. 

Setiap pertanyaan dalam variable akan dinyatakan valid apabila memenuhi 

kriteria:// 

1. rthitung >tr tabelt=tValidt 

2. rthitung <tr tabelt=tTidaktValidt 
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a. Variabel Motivasi Kerja (X1) 

 

Tabel IV-4 

HASILrUJI VALIDITASrVARIABEL MOTIVASIrKERJAr(Xı) 

 
Sumber: Data diolah SPSS Ver.26 

 

Berdasarkanrhasil ujirvaliditas diatas menunjukkanrbahwa rhitung > 

rtabelbyaitu untukwN = 30wdengan tarafwsignifikan 5%wadalah 0,361. 

b. Variabel Kepemimpinan (X2) 

 

Tabel IV-5 

HASILrUJIrVALIDITASrVARIABELrKEPEMIMPINANr(X2) 

 
 Sumber: Data diolah SPSS Ver.26 

Berdasarkanrhasil ujirvaliditas diatas menunjukkanrbahwa rhitung > 

rtabelbyaitu untukwN = 30wdengan tarafwsignifikan 5%wadalah 0,361. 
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c. Variabel Kinerja ASN 

 

Tabel IV-6 

HASILrUJIrVALIDITASrVARIABELrKINERJArASNr(Y) 

 
Sumber: Data diolah SPSS Ver.26 

Berdasarkanrhasil ujirvaliditas diatas menunjukkanrbahwa rhitung > 

rtabelbyaitu untukwN = 30wdengan tarafwsignifikan 5%wadalah 0,361. 

 

 

2. Pengujian Realibilitas 

Ujitrealibilitas dimaksudkaniuntuk mengukur suatu kuesioner.yang.merupakan 

indikator.dari,qvariabel. Uji realibilitas diukur dengan uji statistic  cronbach’s 

alpha (α). Suatuuvariabel dapatwwdikatakannreliabel apabila 

memberikanrnilaircronbach’ralphar>r0,60. 

 

Tabel IV-7 

HASIL UJI REALIBILITAS 

 
 Sumber: Data diolah SPSS Ver.26 

Berdasarkan data yang telah diolah, kesimpulan bahwa seluruh pernyataan 

kuesioner dari variabel MotivasikKerja (X1), Kepemimpinan (X2), dannKinerja 

ASN((Y) dinyatakan reliabel karena telah memenuhi seluruh kriteria dalam 

pengambilan keputusan pada saat uji realibilitas. 
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D. Hasil Pengujian Statistik 

Setelahnsemua datamtelah dikumpulkan, makamselanjutnya penulismakan 

melakukannanalisisndata statistic yaitunanalisisnkorelasi rank spearmanndannuji 

hipotesisrdenganrbantuanrprogramrSPSS.versir26. 

 

1. Analisis Korelasi Rank Spearman 

 

 

Tabel IV-8 

HASIL UJI KORELASI RANK SPEARMAN 

 

Sumber::DataadiolahhSPSS Ver.26 

 

 

Tabel IV-9 

HASIL UJI F 

 
Sumber: Data diolah SPSS Ver.26 

 

E. Uji Hipotesis 

Ujiwhipotesis dilakukanwuntuk mengetahuiwada tidaknyawhubungan 

variabel.wHasilwanalisis dariwuji hipotesis antaraavariabel motivasiikerja dan 

kepemimpinan dengan kinerja.ASN. 
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a.  Jikawsignifikansi >w0,05 makawtidak terdapatwhubunganwyang 

signifikan 

b. Jikawsignifikansi <w0,05 makawterdapat hubunganwyangisignifikan 

 

1. Pengujian Hipotesis I 

Ho : tidakkterdapat hubunganmyang signifikanmantara motivasimkerja 

dengannkinerja ASN. 

Ha : terdapatnhubungan yanggsignifikan antaraamotivasi kerjaadengan kinerja 

ASN. 

Berdasarkan tabel IV-39 diperolehbsignifikansi sebesarb0,000blebih 

kecilrdarir0,05, makaaHo ditolakmdan Haaditerima yanggberartinterdapat 

hubunganmyang signifikanmantara motivasikkerja dengannkinerja ASN 

Kantor Wilayah Agama Provinsi Papua Barat. 

 

2. Pengujian Hipotesis II 

Ho : tidakkterdapat hubunganmyang signifikanmantara kepemimpinan 

dengannkinerja ASN. 

Ha : terdapatnhubungan yanggsignifikan antaraakepemimpinanadengan 

kinerja ASN. 

Berdasarkan tabel IV-39 diperoleh signifikansiisebesar 0,011.lebih 

kecil.dari.0,05, makaaHo ditolakmdan Haaditerima yanggberartinterdapat 

hubunganmyang signifikanmantara kepemimpinan dengannkinerja ASN 

Kantor Wilayah Agama Provinsi Papua Barat. 

 

3. Pengujian Hipotesis III 

Ho : tidakkterdapat hubunganmyang signifikanmantara motivasimkerja dan 

kepemimpinan dengannkinerja ASN. 

Ha : terdapatnhubungan yanggsignifikan antaraamotivasi kerja dan 

kepemimpinanadengan kinerja ASN. 

Berdasarkan tabel IV-40 diperolehbsignifikansi sebesarb0,000blebih 

kecilrdarir0,05, makaaHo ditolakmdan Haaditerima yanggberartinterdapat 

hubunganmyang signifikanmantara motivasikkerja dengan kepemimpinan 

dengannkinerja ASN Kantor Wilayah Agama Provinsi Papua Barat. 

 

V. Kesimpulan 

Mengacu pada hasilmanalisis danmpembahasanmdata makabtujuanbdari 

penelitianwini ialahwuntuk mengujiwhubunganwantarawmotivasi kerja dan 

kepemimpinan denganwkinerja ASN padawKantormWilayahmKementerian 

AgamamProvinsi PapuamBarat, dan diperoleh beberapabsimpulanbpenelitian 

sebagairberikut: 

1. Terdapatrhubungan yangrsignifikan antararmotivasi kerjardenganrkinerja 

ASN pada KantornWilayah KementeriannAgama ProvinsinPapuanBarat, yang 

ditunjukan dengannsignifikansi sebesar 0,000olebih kecilddarii0,05. 
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2. Terdapathhubungan yang signifikannantara kepemimpinan.dengan.kinerja 

ASN padaaKantor WilayahmKementerian AgamaaProvinsi PapuaaBarat, 

yang ditunjukan dengan signifikansirsebesar 0,011rlebih.kecilrdarir0,05. 

3. Terdapatmnhubungan yangmnsignifikan antaramnmotivasi kerja dan 

kepemimpinan dengan kinerjaaASN pada KantormWilayahnKementerian 

AgamaaProvinsi Papua.Barat yang ditunjukan denganisignifikansirsebesar 

0,000rlebih kecilrdarir0,05. 
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